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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengevaluasi penggunaan ChatGPT untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi penyusunan 
dokumen perencanaan proyek konstruksi pada konsultan perencana. Metode penelitian kuantitatif deskriptif-
komparatif dengan rancangan kuasi-eksperimen within-subject diterapkan pada studi kasus PT HANATA. 
Delapan responden menyusun 15 dokumen dari empat proyek melalui dua metode: manual dan berbantuan 
ChatGPT. Data dikumpulkan melalui pengukuran durasi penyusunan (jam), evaluasi jumlah/jenis kesalahan 
menggunakan checklist berbasis SOP Pelaporan Pekerjaan Konstruksi Kementerian PUPR/Dirjen Bina Marga, 
serta kuesioner persepsi berbasis TAM–TPB. Hasil menunjukkan durasi rata-rata manual 8,7 jam dan berbantuan 
ChatGPT 1,9 jam (efisiensi 78%). Rata-rata kesalahan turun dari 8,9 menjadi 1,9, dan persepsi berada pada 
kategori tinggi (kognitif 4,04; afektif 3,88; konatif 3,50). 
 
Kata Kunci : ChatGPT, Dokumen Perencana, Efisiensi Waktu, Akurasi Dokumen, Konsultan Perencana 
 

ABSTRACT 
 
This study evaluates ChatGPT to improve the efficiency and accuracy of construction planning document 
preparation in a design consultant setting. A quantitative descriptive–comparative approach with a within-
subject quasi-experimental design was conducted as a case study at PT HANATA. Eight respondents prepared 
15 documents from four projects using two methods: manual and ChatGPT-assisted. Data included preparation 
time (hours), error counts using a checklist based on the Ministry of Public Works (PUPR)/Directorate General 
of Highways reporting SOP, and a TAM–TPB-based perception questionnaire. Results show average time 
decreased from 8.7 hours (manual) to 1.9 hours (ChatGPT-assisted), yielding 78% time efficiency. Average 
errors decreased from 8.9 to 1.9, and user perception was high (cognitive 4.04; affective 3.88; conative 3.50). 
 
Keywords: ChatGPT, planning documents, time efficiency, document accuracy, design consultant 
 
1. Pendahuluan 

 
Dokumen perencanaan berperan penting dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi karena menjadi 
dasar pengendalian ruang lingkup, mutu, waktu, 
dan biaya. Pada konsultan perencana, dokumen 
seperti laporan pendahuluan, laporan antara, 
laporan akhir, laporan kemajuan, dan ringkasan 
eksekutif juga menjadi media komunikasi formal 
antar pemangku kepentingan. Karena itu, mutu 
dokumen, termasuk struktur yang jelas, istilah 
yang konsisten, dan informasi pendukung yang 
lengkap, memengaruhi koordinasi dan 
pengambilan keputusan (Kerzner, 2017). 
 
Pada praktiknya, penyusunan dokumen sering 
memakan waktu dan menuntut keteli 

tian administratif. Personel perlu mengumpulkan 
data, mengorganisasi informasi, menyusun 
laporan, lalu memverifikasi akurasi sebelum 
dokumen dinyatakan final. Dalam kondisi tenggat 
ketat, beban ini dapat meningkatkan risiko 
ketidakkonsistenan redaksi dan kelalaian 
administratif yang memicu pengerjaan ulang dan 
keterlambatan (Jafari et al., 2021). 
 
Perkembangan kecerdasan buatan dan Natural 
Language Processing semakin banyak dibahas 
untuk meningkatkan pengelolaan informasi di 
konstruksi. Tinjauan komprehensif menyoroti 
pertumbuhan aplikasi kecerdasan buatan dan 
menyebut tugas berbasis teks, termasuk analisis 
kontrak dan dokumen, sebagai area yang 
menjanjikan tetapi tetap menantang karena 
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memerlukan data spesifik domain serta validasi 
yang cermat (Abioye et al., 2021). 
 
Dalam tren tersebut, large language model seperti 
ChatGPT diusulkan sebagai alat bantu untuk 
mempercepat penulisan draft dan menjaga 
konsistensi bahasa pada dokumen. Namun, 
penerapannya perlu memperhatikan keamanan 
data, etika penggunaan, serta batasan yang 
memastikan kecerdasan buatan melengkapi 
penilaian profesional (Rane, 2023). 
 
Kajian empiris terkait ChatGPT di konstruksi 
umumnya berfokus pada fungsi tertentu, misalnya 
perencanaan dan penjadwalan. Prieto et al. (2023) 
mengkaji penggunaan ChatGPT untuk 
penjadwalan proyek konstruksi dan membahas 
potensinya dalam mendukung aktivitas 
berorientasi perencanaan. Bukti empiris yang 
mengevaluasi ChatGPT pada dokumen 
perencanaan dalam praktik konsultan perencana, 
serta membandingkan langsung metode manual 
dan berbantuan ChatGPT dengan indikator 
operasional, masih terbatas. 
 
Penelitian ini menilai ChatGPT sebagai alat bantu 
penyusunan draft dan pemeriksaan awal pada 
dokumen perencanaan proyek konstruksi di 
konsultan perencana. Pendekatan yang digunakan 
adalah kuantitatif deskriptif dan komparatif 
dengan rancangan kuasi eksperimen repeated 
measures, di mana responden yang sama 
menyusun dokumen menggunakan metode 
manual dan berbantuan ChatGPT. Kinerja 
dievaluasi melalui durasi penyusunan (jam) dan 
akurasi dokumen berdasarkan jumlah serta jenis 
kesalahan pada checklist terstruktur yang selaras 
dengan standar pelaporan. Penerimaan pengguna 
ditinjau melalui kuesioner persepsi yang 
diinformasikan oleh Technology Acceptance 
Model dan Theory of Planned Behavior. 
 
Kontribusi penelitian ini meliputi bukti 
operasional terkait efisiensi waktu dan akurasi 
dokumen dalam alur kerja konsultan, pendekatan 
evaluasi berbasis checklist untuk kontrol kualitas, 
serta masukan praktis mengenai integrasi 
ChatGPT sebagai alat bantu yang meningkatkan 
produktivitas penyusunan draft dengan tetap 
mempertahankan verifikasi ahli untuk substansi 
teknis dan kepatuhan standar. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 
deskriptif dan komparatif untuk mengevaluasi 
kinerja ChatGPT pada penyusunan dokumen 
perencanaan proyek konstruksi. Pendekatan kuasi 

eksperimen repeated measures diterapkan, artinya 
responden yang sama menyusun dokumen 
menggunakan dua metode, yaitu penyusunan 
manual dan penyusunan berbantuan ChatGPT. 
Pendekatan ini mengurangi pengaruh perbedaan 
individu karena setiap responden menjadi 
pembanding bagi dirinya sendiri. Adapun alur 
diagram alir dapat diperhatikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Diagram Alir 

 
2.2. Lokasi studi kasus dan responden 
 
Penelitian dilakukan sebagai studi kasus pada 
perusahaan konsultan perencana, PT HANATA, 
yang menyusun dokumen perencanaan untuk 
proyek teknik sipil. Responden dipilih dari staf 
yang terlibat langsung dalam penyusunan 
dokumen perencanaan. Sebanyak delapan 
responden mengikuti simulasi penyusunan 
dokumen dan mengisi kuesioner persepsi. 
 
2.3. Dokumen dan sumber data 

Dokumen yang dievaluasi dihasilkan melalui 
simulasi yang terkontrol. Responden menyusun 
dua versi untuk jenis dokumen yang sama, satu 
secara manual dan satu dengan bantuan ChatGPT. 
Dataset terdiri dari 15 dokumen perencanaan dari 
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empat proyek. Pengumpulan data bertumpu pada 
tiga sumber utama. 

1. Data durasi penyusunan, dicatat sebagai 
waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
dokumen final. 

2. Data akurasi dokumen, dicatat sebagai 
jumlah dan jenis kesalahan berdasarkan 
checklist. 

3. Data penerimaan pengguna, dikumpulkan 
melalui kuesioner persepsi. 

2.4. Instrumen dan ukuran operasional 
2.4.1. Durasi Penyusunan 
 
Efisiensi waktu dioperasionalkan sebagai durasi 
penyusunan dokumen dalam satuan jam. Untuk 
setiap dokumen, pengukuran waktu dimulai ketika 
responden mulai menyusun draft menggunakan 
metode yang ditentukan dan berakhir ketika 
dokumen dinyatakan final serta siap diserahkan 
sesuai format dan kelengkapan yang 
dipersyaratkan. 
 

 
 
Efisiensi waktu diringkas menggunakan rata rata 
durasi untuk masing-masing metode. Persentase 
efisiensi waktu dihitung dengan rumus berikut. 
 
Persentase efisiensi waktu sama dengan durasi 
manual dikurangi durasi berbantuan ChatGPT, 
dibagi durasi manual, dikalikan 100. 
 
2.4.2. Checklist Akurasi Dokumen 
 
Akurasi dokumen dioperasionalkan sebagai 
jumlah dan jenis kesalahan yang teridentifikasi 
pada dokumen final. Kesalahan dinilai 
menggunakan checklist yang selaras dengan 
standar pelaporan yang relevan dalam praktik 
konstruksi di Indonesia, mengacu pada panduan 
pelaporan dari Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat serta Direktorat Jenderal Bina 
Marga (Kementerian PUPR atau Direktorat 
Jenderal Bina Marga, 2022). Checklist digunakan 
secara konsisten untuk dokumen manual dan 
dokumen berbantuan ChatGPT agar perbandingan 
bersifat adil. 
 
Untuk memperkuat validitas isi, kategori dan 
definisi checklist ditinjau melalui expert 
judgement oleh pihak yang berpengalaman dalam 
penyusunan dan pemeriksaan dokumen 
perencanaan. Masukan digunakan untuk 
memperjelas definisi kategori dan meningkatkan 
konsistensi penilaian. 
 

2.4.3. Kuesioner Persepsi Pengguna 
 
Penerimaan penggunaan ChatGPT diukur 
menggunakan kuesioner persepsi skala Likert 
yang diinformasikan oleh Technology Acceptance 
Model (Davis, 1989) dan Theory of Planned 
Behavior (Ajzen, 1991). Item kuesioner 
dikelompokkan ke dalam tiga dimensi. 
 
1. Dimensi kognitif, menggambarkan 

pemahaman, kemanfaatan, dan efisiensi yang 
dirasakan. 

2. Dimensi afektif, menggambarkan 
kenyamanan dan kepercayaan diri saat 
menggunakan ChatGPT. 

3. Dimensi konatif, menggambarkan niat untuk 
menggunakan kembali dan 
merekomendasikan. 

 
Validitas item dan reliabilitas konsistensi internal 
dievaluasi menggunakan pengujian statistik di 
SPSS. Validitas dinilai melalui korelasi item 
terhadap skor total, sedangkan reliabilitas dinilai 
menggunakan Cronbach alpha. 
 
2.5. Prosedur Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui empat 
langkah. 

1. Orientasi dan pengarahan tugas. Responden 
menerima template dokumen dan instruksi 
yang sama untuk kedua metode. 

2. Sesi penyusunan manual. Responden 
menyusun dokumen secara manual dan durasi 
dicatat. 

3. Sesi penyusunan berbantuan ChatGPT. 
Responden menyusun dokumen dengan 
bantuan ChatGPT dan durasi dicatat. 
Responden diarahkan untuk memasukkan 
informasi yang relevan dan menghindari data 
proyek yang bersifat sensitif. 

4. Evaluasi kualitas dan kuesioner. Dokumen 
final dari kedua metode dievaluasi 
menggunakan checklist, dan responden 
mengisi kuesioner persepsi setelah 
menyelesaikan tugas 

2.6. Analisis Data 
 
Data durasi dan kesalahan dianalisis secara 
deskriptif menggunakan rata-rata serta ringkasan 
komparatif antara metode manual dan berbantuan 
ChatGPT. Hasil checklist diringkas sebagai total 
kesalahan per dokumen dan kesalahan per kategori 
untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang 
paling terpengaruh. Data kuesioner diringkas 
sebagai skor rata rata pada masing-masing dimensi 

Efisiensi (%) = (
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑎𝑙−𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝐼

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑎𝑙
)×100% 
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untuk menggambarkan tingkat penerimaan 
pengguna. 

 
3. Hasil dan Pembahasan

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Cheklist Kesalahan dan Durasi Penyusunan 

Dokumen Manual dan Berbantuan ChatGPT 

 
 

Pada Tabel 1 menjelaskan secara detail tentang 
hasil yang didapatkan setelah melakukan 
penelitian. Tabel tersebut menjelaskan adanya 
peningkatan saat konsultan menggunakan bantuan 
AI. Dari 4 jenis proyek dengan 15 dokumen yang 
ada dapat dilihat dengan jelas jumlah kesalahan 
dan durasi yang dihitung dalam satuan waktu jam. 
 
3.1. Efisiensi Waktu Penyusunan Dokumen 
 
Hasil pengukuran waktu menunjukkan perbedaan 
yang jelas antara penyusunan manual dan 
penyusunan berbantuan ChatGPT. Pada 15 
dokumen, rata rata waktu penyusunan manual 
adalah 8,7 jam, sedangkan rata rata waktu 
penyusunan berbantuan ChatGPT adalah 1,9 jam. 
Dengan perhitungan efisiensi pada Subbagian 
2.4.1, persentase efisiensi waktu mencapai rata 
rata 78 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa, 
pada alur kerja yang diteliti, ChatGPT dapat 
menurunkan waktu yang diperlukan untuk 
menghasilkan dokumen perencanaan final. 
 
Makna praktis dari temuan ini adalah bahwa 
ChatGPT terutama mempercepat tahap 
penyusunan draft, ketika responden biasanya 
menghabiskan waktu untuk menulis narasi, 
menyusun bagian dokumen, dan memperbaiki 
konsistensi bahasa. Namun, waktu pada metode 
berbantuan ChatGPT tetap diperlukan untuk 
melengkapi dokumen, seperti memverifikasi detail 
spesifik proyek, menyelaraskan format dengan 
template yang diwajibkan, dan melakukan 
pengecekan akhir sebelum dokumen diserahkan. 
Karena itu, manfaat waktu sebaiknya dimaknai 
sebagai peningkatan produktivitas pada drafting 

dan penyuntingan awal, bukan sebagai pengganti 
pemeriksaan profesional. 
 
3.2. Akurasi Dokumen Berdasarkan Checklist 
 
Akurasi dokumen dinilai melalui jumlah dan jenis 
kesalahan berdasarkan checklist terstruktur. Hasil 
menunjukkan bahwa rata rata jumlah kesalahan 
pada dokumen manual adalah 8,9 kesalahan per 
dokumen, sedangkan pada dokumen berbantuan 
ChatGPT adalah 1,9 kesalahan per dokumen. Pola 
ini menunjukkan bahwa dokumen berbantuan 
ChatGPT mengandung lebih sedikit kesalahan 
checklist dan mengarah pada konsistensi struktur 
serta redaksi yang lebih baik. 
 
Penurunan kesalahan tersebut sejalan dengan 
peran large language model dalam menghasilkan 
teks yang koheren dan menjaga konsistensi frasa 
antarbagian. Pada dokumen yang diteliti, 
kesalahan terkait pemilihan kata, konsistensi 
format, dan kelengkapan elemen naratif umum 
cenderung berkurang ketika responden memulai 
dari draft terstruktur yang dihasilkan ChatGPT. 
Namun, akurasi dokumen perencanaan teknik sipil 
juga bergantung pada ketepatan teknis, termasuk 
nilai, satuan, dan spesifikasi yang spesifik proyek. 
Karena itu, sekalipun jumlah kesalahan checklist 
menurun, verifikasi ahli tetap diperlukan untuk 
memastikan substansi teknis dan kepatuhan 
standar terpenuhi. 
 
3.3. Persepsi dan Penerimaan Pengguna 
 
Penerimaan pengguna diringkas menggunakan 
skor rata rata pada tiga dimensi. Hasil dapat dilihat 

No Proyek Jenis Dokumen
Jumlah Kesalahan 

(Manual)

Jumlah 
Kesalahan 

(AI)

Durasi 
Penyusunan

(Manual)

Durasi 
Penyusunan

(AI)
Efisiensi

1 Laporan Pendahuluan 8 2 8 2 75%
2 Laporan Antara 10 2 10 2 80%
3 Laporan Akhir 10 2 9 2 78%
4 1-LAPORAN BULANAN-01 9 2 9 2 78%
5 1-LAPORAN BULANAN-02 8 2 8 2 75%
6 Eksekutif Summary 8 2 7 2 71%
7 Laporan Pendahuluan 10 2 10 2 80%
8 Laporan Akhir 10 2 10 2 80%
9 Laporan Pendahuluan 9 2 9 2 78%

10 Laporan Antara 10 2 10 2 80%
11 Laporan Akhir 10 2 9 2 78%
12 Laporan Pendahuluan 9 2 9 2 78%
13 Laporan Antara 9 2 9 2 78%
14 Laporan Akhir 6 1 6 1,5 75%
15 Executive Summary 8 2 8 1,5 81%

8,9 1,9 8,7 1,9 78%Rata-rata

Jalan Akses Dan 
Jembatan Nibung

Jln. Pemuda-Pelabuhan 
Lama Kel. Rawa 

Jembatan Mahakam 
Ulu dan Jembatan 

Mulawarman

Turap Ruas Jalan Ring 
Road II
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pada tabel 2 dimana pada Dimensi kognitif 
memperoleh skor rata rata 4,04, dimensi afektif 
3,88, dan dimensi konatif 3,50. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa responden umumnya menilai 
ChatGPT bermanfaat, merasa cukup nyaman 
menggunakannya, dan memiliki niat yang positif 
untuk menggunakan kembali. 
 

Tabel 2. Hasil Kuesioner 

 
 
Pola ini selaras dengan kerangka Technology 
Acceptance Model dan Theory of Planned 
Behavior, di mana kemanfaatan dan kemudahan 
yang dirasakan mendukung sikap positif, 
sedangkan niat dipengaruhi oleh evaluasi individu 
dan faktor konteks seperti norma organisasi serta 
kendali perilaku yang dirasakan (Davis, 1989; 
Ajzen, 1991). Dalam lingkungan konsultan, niat 
untuk menggunakan kembali juga dapat 
dipengaruhi oleh kebutuhan kontrol kualitas, 
ekspektasi atasan, dan pertimbangan kerahasiaan 
data klien. Karena itu, hasil penerimaan mengarah 
pada kemungkinan adopsi yang baik ketika 
ChatGPT diintegrasikan dengan prosedur operasi 
yang jelas dan proses review yang terdefinisi. 
 
3.4. Implikasi Penerapan pada Konsultan 
 
Temuan gabungan menunjukkan jalur integrasi 
yang realistis untuk praktik konsultan perencana. 
ChatGPT dapat diposisikan sebagai alat bantu 
penyusunan draft dan pemeriksaan awal yang 
menurunkan durasi penyusunan serta membantu 
mengurangi kesalahan administratif dan 
redaksional, sementara validasi teknis tetap 
menjadi tanggung jawab personel yang kompeten. 
Pendekatan penerapan yang praktis adalah 
menggunakan ChatGPT untuk menghasilkan draft 
awal dan memeriksa konsistensi bahasa, kemudian 
menerapkan checklist sebagai kontrol kualitas, 
dan terakhir melakukan review ahli untuk 
memastikan substansi teknis serta kepatuhan 
standar. 
 
Selain itu, aspek penanganan data proyek perlu 
diperhatikan. Responden perlu diarahkan untuk 
tidak memasukkan informasi sensitif ke sistem 
eksternal dan menggunakan input yang 
dianonimkan bila diperlukan. Penyusunan 
template prompt internal serta dokumentasi alur 
persetujuan dapat membantu menjaga konsistensi 
mutu dan menurunkan variasi antar staf. 
 
3.5. Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada satu 
perusahaan dengan delapan responden, sehingga 
generalisasi di luar konteks yang diamati bersifat 
terbatas. Simulasi repeated measures juga 
berpotensi menimbulkan learning effect, karena 
responden dapat lebih familiar dengan struktur 
dokumen setelah menyelesaikan metode pertama. 
Penelitian selanjutnya dapat mengurangi efek 
tersebut dengan menyeimbangkan urutan metode 
antar responden serta memperluas jumlah sampel 
dan cakupan organisasi. 
 
4. Kesimpulan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan 
dokumen berbantuan ChatGPT menurunkan rata 
rata durasi penyusunan dari 8,7 jam menjadi 1,9 
jam serta menurunkan rata-rata kesalahan 
checklist dari 8,9 menjadi 1,9 pada konteks 
konsultan perencana yang diteliti. Persepsi 
pengguna menunjukkan kecenderungan positif 
pada dimensi kognitif, afektif, dan konatif. 
Temuan ini mendukung penggunaan ChatGPT 
sebagai alat bantu penyusunan draft dan 
pemeriksaan awal, dengan prasyarat verifikasi ahli 
serta proses kontrol kualitas terstruktur sebelum 
dokumen difinalisasi. 
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